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Abstrak: 

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa 
yang disebabkan pembelajaran yang diberikan guru belum membantu siswa 
dalam memecahkan masalah, kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
memecahkan masalah terlihat masih kurang terlatih, guru hanya memberikan 
tugas individu saja dan tidak memberikan tugas kelompok, siswa masih kurang 
keaktifan selama belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir 
kritis siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN Percobaan 
Padang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Percobaan Padang yang 
mana kelas B sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning dan kelas A sebagai kelas kontrol menggunkaan 
pembelajaran konvensional, dengan rancangan penelitian Posttest Only Control  
Design. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes berupa 
soal essay sebanyak 10 butir soal, data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji t. Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

=3,205> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67412 dan taraf signifikan 5%. Berdasarkan pengujian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

=3,205> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67412 maka hipotesis atau H1 diterima. Dan hasil penelitian 
ini terllihat bahwa model pembelajaran Problem Based Learning memberikan 
pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran tematik 
terpadu di kelas V SDN Percobaan Padang tahun ajaran 2021/2022. 

 
Abstract: 

This research is motivated by the low critical thinking skills of students due to the 
learning provided by the teacher has not helped students in solving problems, students' 
critical thinking skills in solving problems seem to be still poorly trained, the teacher 
only gives individual assignments and does not give group assignments, students are 
still less active. while studying. This study aims to determine the effect of the Problem 
Based Learning learning model on students' critical thinking skills in integrated 
thematic learning in class V SDN Experiment Padang. The subjects of this study were 
students of class V SDN Experiment Padang where class B as the experimental class 
used the Problem Based Learning learning model and class A as the control class using 
conventional learning, with a research design of Posttest Only Control Design. 
Collecting data in this study is to use a test in the form of essay questions as many as 10 
items, the data obtained were analyzed using the t test. Based on the results of this 
study, it can be seen that t_count = 3.205> t_table = 1.67412 and a significant level of 
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5%. Based on the test t_count = 3.205> t_table = 1.67412 then the hypothesis or H1 is 
accepted. And the results of this study show that the Problem Based Learning learning 
model has an influence on students' critical thinking skills in integrated thematic 
learning in class V SDN Experiment Padang in the academic year 2021/2022. 
This is a new author guidelines and article template of AL-HIKMAH. Article should be 
started by Title of Article followed by Authors Name and Affiliation Address and 
abstract. This abstract section should be typed in Book Antiqua and font size of 11 pt 
and number of words around of 150-200. Special for the abstract section, please use left 
margin of 35 mm, top margin of 35 mm, right and bottom margins of 35 mm. The 
single spacing should be used between lines in this article. If article is written in 
Indonesian, the abstract should be typed in English and Indonesian. Meanwhile, if 
article is written in English, the abstract should be typed in English only. The abstract 
should be typed as concise as possible and should be composed of: problem statement, 
method, scientific finding results, and short conclusion. The abstract should only be 
typed in one paragraph and one-column format. 
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Pendahuluan  
Kurikulum di Indonesia yang 

dianut saat ini adalah kurikulum 2013. 
Majid (2014 : 27) mengatakan bahwa 
pengembangan kurikulum 2013 
merupakan bagian dari strategi untuk 
meningkatkan prestasi akademik. Selain 
kurikulum, ada beberapa faktor, antara 
lain lamanya siswa bersekolah; lama 
tinggal di sekolah; pembelajaran aktif 
berdasarkan kemampuan siswa; buku 
teks dan peran guru sebagai tulang 
punggung praktisi pendidikan. 
Muwardi (dalam Wahyuni 2020:7 ) 
mengatakan, kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran tematik terpadu. 
Pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran yang menggunakan suatu 
mata pelajaran sebagai satu kesatuan 
kegiatan pembelajaran, 
menggabungkan beberapa mata 
pelajaran sekaligus dalam tatap muka 
langsung. 

Berdasarkan observasi yang penulis 
lakukan pada tanggal 8 Maret – 10 April 

2021  di kelas V SDN Percobaan 
Padang, penulis menemukan beberapa 
permasalahan proses pembelajaran 
tematik terpadu berlangsung yaitu: 1). 
Pembelajaran yang diberikan guru 
belum membantu siswa dalam 
memecahkan masalah  . Hal ini terlihat 
saat kegiatan awal pembelajaran guru 
belum memberikan permasalahan 
kepada siswa terkait materi yang akan 
dipelajari siswa, guru hanya meminta 
siswa untuk membaca materi sehingga 
siswa kurang terlatih dalam 
memecahkan masalah. 2). Keterampilan 
berpikir kritis siswa dalam 
memecahkan masalah terlihat masih 
kurang terlatih. Hal ini terlihat saat 
proses pembelajaran guru belum 
memberikan pertanyaan yang 
menunjang kemampuan berpikir kritis 
siswa atau mengaitkan dengan hal yang 
konkrit yang ada disekitar siswa. 3). 
Guru hanya memberikan tugas individu 
saja dan tidak memberikan tugas 
kelompok. Hal ini karena pandemi 
covid 19 siswa dianjurkan menjaga 
jarak dengan temannya sehingga siswa 
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kesulitan berdiskusi dengan temannya. 
4). Siswa masih kurang keaktifan 
selama belajar. Hal ini terlihat saat 
proses pembelajaran berlangsung, 
banyak siswa yang kurang 
berpartisipasi mengemukakan 
pendapatnya terhadap materi yang 
diberikan guru saat proses 
pembelajaran berlangsung.  

Setelah melakukan observasi di 
kelas V SDN Percobaan Padang, untuk 
memperkuat data tentang kemampuan 
berpikir kritis siswa, maka penulis 
mengadakan tes awal berupa soal essay 
berdasarkan indikator kemampuan 
berpikir kritis untuk melihat 
kemampuan berpikir kritis siswa. Tes 
yang berkaitan dengan kemampuan 
berpikir kritis siswa, diperoleh hasil 
nilai tes kemampuan berpikir kritis 
melalui studi pendahuluan yang dapat 
penulis simpulkan adalah kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan kemampuan berpikir 
kritis masih rendah. 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang penulis 
lakukan adalah penelitian eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2017 : 107) 
“penelitian eksperimen ada perlakuan 
(treatment) yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”. Dengan demikian 
metode penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan. Sedangkan menurut Gay 
( dalam Emzir, 2013 : 63-64) menyatakan 
bahwa metode penelitian eksperimental 
merupakan satu-satunya metode 
penelitian yang dapat menguji secara 

benar hipotesis menyangkut hubungan 
kausal (sebab akibat). 

Jenis penelitian eksperimennya 
yaitu jenis Quasi Eksperimen Design 
(Eksperimen Semu). Sugiyono (2017 : 
114) menyatakan desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.  

Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Posttest Only Control  
Design. Sampel dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan 
pada kelas eksperimen adalah 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. Sedangkan pada 
kelas kontrol tidak menggunakan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning. 

Tabel 1. Rancangan penelitian 
Posttest Only Control  Design 

Kelas Treatment Posttest 

Eksperimen 
 

Oı 

Kontrol - O2 
Sumber: Sugiyono (2017:112) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan desain penelitian “Quasi 
Experimental Design”. Desain penelitian 
yang digunakan adalah Posttest Only 
Control Design dengan menempatkan 
topik penelitian menjadi dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning dan kelas kontrol 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Seperti yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya, data 
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yang diperoleh dalam penelitian ini 
berkaitan dengan hasil ulangan akhir 
semester (soal essay) dengan tema 3 
subtema  2 pembelajaran 3 dan pada 
pembelajaran tematik terpadu terpadu 
di kelas V SDN Eksperimen Padang. 
Jumlah siswa pada kelas eksperimen 
adalah 28 orang dan kelas kontrol 
sebanyak 27 orang. 

Hasil dari penelitian ini 
terdapat pada nilai Posttest dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
tersebut dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 2. Hasil posttest Berpikir Kritis 
pada kelas Penelitian 

N
o 

Hasil 
Perhitu

ngan 

Posttest 

Kelas 
Eksper
imen 

Kelas 
Kontr

ol 

1 N 27 28 

2 Rata-
rata 

78,6 69,1 

3 Sd 11,3 11,5 

4 Xmaks 95 88 

5 Xmin 55 43 

 
Pada tabel diatas terlihat bahwa 

rata-rata posttest berpikir kritis siswa 
pada pembelajaran tematik terpadu 
kelas eksperimen (X = 78,6), lebih tinggi 
dari rata-rata posttest berpikir kritis 
siswa pada pembelajaran tematik 
terpadu kelas kontrol (X = 69,1). 

Bandingkan antara 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =3,205> 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67412. Selanjutnya juga dapat 
dilihat dari uji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t. dari hasil 
perhitungan diperoleh H0 ditolak 
karena diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =3,205 lebih 

besar dari  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67412. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima dengan kata lain 
“Terdapat pengaruh model 
pembelajarann Problem Based Learning 
terhadap keterampilan berpikir kritis 
siswa di kelas V SDN Percobaan Padang 
“. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang peneliti lakukan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 

1. Nilai rata-rata Posttest kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan 
dengan nilai Posttest kelas kontrol 
dengan nilai 78,6 > 69,1. Selisih nilai 
Posttest kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol yaitu 9,5. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan, dapat di ambil 
simpulan bahwa diperoleh data nilai 
signifikansi dengan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =3,205> 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67412. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima atau 
terdapat pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning 
terhadap berpikir kritis siswa. Hasil 
penelitian terbukti bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning 
memberikan pengaruh terhadap 
berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran tematik terpadu tema 3 
subtema 2 pembelajaran 3 dan 4 
dikelas V SDN Percobaan Padang 
tahun ajaran 2021/2022. 
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